3.1

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi yang dilakukan penelitian pada PT. Nipsea Paint And Chemicals,

Co.Ltd yang terletak di JL.KL Yos Sudarso KM 8.3, Tanjung Mulia , Medan.

Waktu penelitian bulan November tahun 2018 - Juni tahun 2019.

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
No | Jenis Kegiatan November - | Januari - Juni | Juli - Agustus
Desember
12 (3 (4 (12 (3 (4|1 |2 |3 |4
1 Pengajuan judul i
2 Kunjungan ke
perusahaan
3 Penyusunan proposal
4 Pengumpulan data/riset
5 Analisa data
6 Penyusunan skripsi
3.2.  Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.

Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2011:35) penelitian/metode
kuantitatif adalah suatu penelitian/metode yang didasari oleh falsafah
positivisme yaitu ilmu yang valid, ilmu yang dibangun dari empiris,
teramati, terukur, menggunakan logika matematika dan membuat
generalisasi atas rerata. Teori kebenaran yang dianut oleh positivisme
termasuk teori korespondensi antara pernyataan/verbal dengan realitas
empirik/obyeknya.
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Sumber data penelitian yang digunakan vyaitu :

1. Data primer
Menurut Sugiyono (2012:402) “data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data”.
Penelitian memperoleh data primer berasal dari perusahaan berupa sejarah
perusahaan, struktur oraganisasi, uraian tugas dari struktur organisasi, data
komunikasi, komitmen organisasi, data kepuasan kerja karyawan dan kuisioner
yang diberikan kepada karyawan perusahaan untuk diisi.

2. Data sekunder
Menurut Sugiyono (2012:402) “data sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen”.
Peneliti memperoleh data penelitian dari buku rujukan menjadi tinjauan pustaka

dan penelitian terdahulu yang mendukung judul penelitian ini.

3.3.  Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2012 : 115), “populasi adalah wilayah yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi penelitian ini adalah 45 karyawan PT. Nipsea Paint And

Chemicals, Co.Ltd Medan.
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Menurut Sugiyono (2012 : 116) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan sampling jenuh.

Menurut  Arifin  (2017:10) “Sampling jenuh merupakan teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada populasi yang semua anggotanya
digunakan sebagai sampel”.

Pengambilan sampel keseluruhan dari populasi sehingga sampel penelitian

sebanyak 45 karyawan PT. Nipsea Paint And Chemicals, Co.Ltd Medan.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2012:410), “Wawancara adalah merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.

Peneliti memperoleh data penelitian dengan melakukan wawancara
dengan bagian Personalia dan karyawan PT. Nipsea Paint And Chemicals, Co.Ltd
Medan.

Menurut Sugiyono (2012:199) “kuisioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.

Peneliti membagikan kuisioner kepada karyawan PT. Nipsea Paint And

Chemicals, Co.Ltd Medan untuk dijawab dan diisinya.
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Definisi Operasional Variabel
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Variabel penelitian terdiri dari variabel independen dan variabel dependen.

Variabel independen adalah komunikasi dan komitmen organisasi. Sedangkan

variabel dependen adalah kepuasan kerja karyawan. Alat ukur kuisioner yang

digunakan adalah skala likert.

Menurut Sugiyono (2012:132) “skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial”.
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Skala
Variabel Definisi Indikator Ukur
Komunikasi adalah proses | 1. Komunikasi intrapribadi
penyampaian pesan dari (intrapersonal
komunikator kepada communication)
komunikan melalui media | 2. Komunikasi antarpribadi
Komunikasi | tertentu untuk (interpersonal Likert
(X1) menghasilkan efek/tujuan communication) IKET
dengan mengharapkan | 3. Komunikasi publik (public
feedback  atau  umpan communication)
balik. 4. Komunikasi massa (mass
communication)
Komitmen organisasional | 1. Affective commitment
adalah loyalitas pegawai | 2. Continuance commitment
Komitmen terhadap organisasi, yang | 3. Normative commitment
Organisasi tercermin dari
(X2) keterlibatannya yang
tinggi untuk  mencapai
tujuan organisasi. Likert
Kepuasan kerja karyawan | 1. Pekerjaan itu sendiri
merupakan salah  satu | 2. Kualitas pengawasan
Kepuasan elemen yang cukup | 3. Hubungan  dengan  rekan
Kerja (Y) penting dalam organisasi. sekerja
4. Peluang promosi .
5. Bayaragrllp Likert
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2012:13), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian
deskriptif.

Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2011:33) “penelitian/metode
deskriptif adalah suatu metode dalam pencarian fakta status sekelompok manusia,
suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada
masa sekarang dengan interprestasi yang tepat”.

Penelitian yang dilakukan pada PT. Nipsea Paint And Chemicals, Co.Ltd
Medan dengan melakukan pembagian kuisioner kepada 45 karyawan untuk
menguji validitas dan realibilitas.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas menyatakan bahwa instrumen yang digunakan untuk
mendapatkan data dalam penelitian dapat digunakan atau tidak. Menurut
Sugiyono (2012:121) menyatakan bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Untuk mencari nilai validitas di sebuah item mengkorelasikan skor item
dengan total item-item tersebut. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka

item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut Sugiyono

(2012:133) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki Kriteria sebagai berikut:
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a. Jika r > 0,3 maka item-item tersebut dinyatakan valid.
b. Jika r <0,3 maka item-item tersebut dinyatakan tidak valid.
Uji validitas instrumen dapat menggunakan rumus korelasi. Rumus korelasi

berdasarkan Pearson Product Moment adalah sebagai berikut :

Txy = NXZXY—(X)(Y)

\/NZxZ—ZXZNZYZ—ZYZ

Keterangan:

rXY = Koefisien Korelasi

N = Banyaknya Sampel

2X = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel

X 2Y = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel Y
3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2013 : 47) menyatakan bahwa suatu kuisioner dikatakan

reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah

konsisten/ stabil dari waktu ke waktu. Pengujian dilakukan dengan cara
mencobakan kuisioner sekali saja kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan teknik tertentu. Dalam hal ini teknik yang digunakan adalah teknik

Cronbach’s Alpha (o). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan

nilai Cronbach Alpha > 0,70.

Reliabilitas menunjukkan bahwa akurasi dan konsistensi dari
pengukurannya. Uji reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrument itu sudah baik. Reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat kestabilan,

konsistensi dan kehandalan instrument untuk menggambarkan gejala seperti apa

adanya.
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Penelitian ini menggunakan uji asumsi Kklasik. Ada pengujian dalam uji
asumsi klasik yang terdiri dari:
3.6.3 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013:160 - 164), uji normalitas bertujuan untuk menguiji

apakah dalam model regrsi residual memiliki distribusi normal seperti

diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual

mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. Ada dua cara untuk

mendeteksi apakah residual berditribusi normal atau tidak yaitu dengan

analisis grafik atau uji statistik.

1. Analisis Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun
demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang handal adalah
dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal distribusi normal. Distribusi normal
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya. Dengan melihat tampilan grafik histogram
maupun grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa grafik histogram
memberikan pola distribusi yang melenceng (skewness) ke Kkiri dan

tidak normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik

menyebar di sekitar garis normal, serta penyebarannya agak menjauh
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dari garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi

menyalahi asumsi normalitas. Pada prinsipnya normalitas dapat

dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar
pengambilan keputusan :

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

. Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati — hati

secara visual kelihatan normal, pada hal secara statistik bisa sebaliknya.

Oleh sebab itu dianjurkan di samping uji grafik dilengkapi dengan uiji

statistik. Uji statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai

kurtosis dan skewness dari residual. Di mana N adalah jumlah sampel,
jika nilai Z hitung > Z tabel, maka distribusi tidak normal. Misalkan
nilai Z hitung > 2,58 menunjukkan penolakan asumsi normalitas pada

tingkatan signifikansi 0,01 dan pada tingkat signifikansi 0,05 nilai Z

tabel = 1,96. Hasil perhitungan Z skewness dan Z kurtosis jauh di atas

nilai tabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa data residual tidak
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berdistribusi normal, hal ini konsisten dengan uji grafik. Uji statistik
lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji
statistik non-parametrik Kolmogorov - Smirnov (K-S). Uji K-S
dilakukan dengan membuat hipotesis

H, : Data residual berdistribusi normal

H, : Data residual tidak berdistribusi normal

3.6.4 Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2013 : 105 - 106) uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika veriabel independen saling
berkolerasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen
sama dengan nol.

Untuk mendeteksi ada atau tidak multikolonieritas dalam regresi adalah
sebagai berikut : Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel
dependen (terikat) dan diregresikan terhadap variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai

Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Setiap peneliti harus

menentukan tingkat kolonieritas yang dapat ditolerir. Sebagai misal nilai tolerance
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= 0,10 sama dengan tingkat kolonieritas 0,95. Walaupun multikolonieritas dapat
dideteksi dengan nilai Tolerance dan VIF, tetapi masih tetap tidak mengetahui
variabel-variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi.

3.6.5 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013:139 -143), uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual
satu  pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model

regresi yang baik adalah yang berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskesdatisitas

karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil,

sedang dan besar). Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas :

1. Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen)
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis
sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar diatas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

2. Uji Glejser dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual terhadap
variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi
Heteroskedastisitas. Hasil tampilan output SPSS dengan jelas
menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai

Absolut Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di
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atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
3.6.6 Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Menurut

Ghozali (2013 : 96) model regresi linear berganda yang digunakan adalah sebagai

berikut:
Y =a+ b X1+ byX;5 +e
Keterangan :
Y . Kepuasan kerja karyawan
a : Konstanta
X1 : Komunikasi
X2 : Komitmen organisasi
b1,  :Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel
e : Error

Pengujian hipotesis terdiri dari :
1. Koefisien Determinasi Hipotesis

Menurut Ghozali (2013:97), “koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen”. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak perduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R
pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R? nilai
adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan
ke dalam model.

Dalam kenyataan nilai adjusted R* dapat bernilai negatif, walaupun yang
dikehendaki harus bernilai posotif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R?
negatif, maka nilai adjusted R? dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai
R? = 1, maka adjusted R? = R? = 1 sedangkan jika nilai R? = 0, maka adjusted R? =
(1-K)/(n- k). Jika k > 1, maka adjusted R? akan bernilai negatif.

2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Sanusi (2014:137-138) uji F yang signifikan menunjukkan bahwa
variasi variabel terikat dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara
bersama-sama adalah benar-benar nyata dan bukan terjadi karena
kebetulan. Dengan kata lain, berapa persen variabel terikat dijelaskan oleh
seluruh variabel bebas secara serempak (bersama-sama), dijawab oleh
koefisien determinasi (R?), sedangkan signifikan atau tidak yang sekian
persen itu, dijawab oleh uji F. Kriteria pengambilan keputusan mengikuti
aturan berikut :

Jika Fhitung < Franel , Mmaka Ho diterima dan Ha ditolak, pada a = 0,05
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Fhitung > Franel , Maka Ho ditolak dan Ha diterima, pada o = 0,05.

Pengujian hipotesis penelitian (Uji F) :

a. Ho diterima dan Ha ditolak (variabel independen secara bersama-sama tidak

mempengaruhi variabel dependen).
b. Ho ditolak dan Ha diterima (variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen).
3. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Menurut Sanusi (2014:138) uji signifikansi terhadap masing-masing
koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui signifikan tidaknya
pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y). Berkaitan dengan hal ini, uji signifikansi secara parsial digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian. Kriteria pengambilan keputusan
mengikuti aturan berikut :
Jika - tavel < thing < tiabel ; Maka Ho diterima dan Ha ditolak, pada o =
0,05
- thiung < - lwper atau thiwng > twver ; Maka Ho ditolak dan Ha
diterima, pada a. = 0,05.

Pengujian hipotesis penelitian (Uji t) :

a. Hp diterima dan Ha ditolak (variabel independen secara parsial tidak

mempengaruhi variabel dependen).

b. Hp ditolak dan Ha diterima (variabel independen secara parsial

mempengaruhi variabel dependen).
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